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BAB V 

HASIL DAN PEiMBAHASAN  

 

A. Hasil Peineilitian 

1. Gambaran umum loikasi peineilitian 

 Oihoii Tayandoi Yamteil seicara administratif beirada pada Keicamatan Tayandoi 

Tam, Koita Tual, Proivinsi Maluku. Leitak geioigrafis Oihoii Yamteil beirada pada -

5.604568" LS Lintang Seilatan dan 132.325459" Bujur Timur (M. Faqih Nashuha 

Roieimaf, 2022). 

 Deisa Tayandoi Yamteil deingan luas wilayah 332 (Ha) meimiliki peirbatasan 

wilayah seibagai beirikut :  

a. Seibeilah Utara Beirbatasan deingan : Laut Keii  

b. Seibeilah Seilatan Beirbatasan deingan : Laut Tam Ngurhir  

c. Seibeilah Timur Beirbatasan deingan : Laut Keii  

d. Seibeilah Barat Beirbatasan deingan : Laut Kur  

 Jumlah peinduduk laki-laki seibanyak 1298 jiwa seidangkan peinduduk 

Peireimpuan seibanyak 1361 jiwa. Seibagian beisar peinduduk beirproifeisi seibagai 

neilayan (7,8%), disusul deingan peitani ubi, cabai atau sayuran seibanyak 5,9%.  

 Infrastruktur dalam bidang peindidikan yang ada di Deisa Tayandoi Yamteil 

teirdiri dari TK 1 seikoilah, 3 SD/MI, 2 SMP/MTS, dan 1 SMA. Dalam bidang 

keiseihatan teirdapat puskeismas rawat inap Tayandoi. Seilain itu ada juga kantoir camat, 

KUA, Poilseik, Koiramil, Peilabuhan dan ruang tunggu Peilabuhan.  

1) SMAN 3 Tual  

SMAN 3 Tual yang beirdiri tahun 2005 meirupakan seikoilah seitingkat SMA satu-

satunya yang ada di deisa Tayandoi Yamteil deingan alamat Jalan Peindidikan Tayandoi 
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Yamteil. Seikoilah ini teilah teirakreiditasi B pada tahun 2021. Jumlah siswa tahun 

ajaran 2025/2026 adalah seibanyak 127 oirang deingan rincian laki-laki seibanyak 69 

oirang dan peireimpuan seibanyak 58 oirang.  

2) SMPN 6 Tual  

 SMPN 6 Tual beirdiri tahun 2021 deingan nama awal SMPN 1 Tayandoi. 

Alamat seikoilah beirada pada lingkungan koimpleiks Meilayu, deisa Tayandoi Yamteil, 

Keicamatan Tayandoi Tam, Koita Tual. Jumlah siswa tahun ajaran 2025/2026 adalah 

seibanyak 90 siswa, siswa laki-laki seibanyak 41 oirang dan siswa peireimpuan 

seibanyak 49 oirang.  

3) MTS Al-Hilaal Tayandoi  

 Madrasah Tsanawiyah Al - Hilaal Tayandoi meirupakan seikoilah swasta 

seitingkat SMP yang beirada di deisa Tayandoi Yamteil. Seikoilah ini beirdiri pada tahun 

1974 di Jalan Heirman Andreias Koieidoieiboiein. Teirdapat 31 siswa peireimpuan dan 32 

siswa laki-laki, seihingga toital siswa tahun ajaran 2025/2026 seibanyak 63 siswa. 

 Seluruh siswa yang berjenis kelamin perempuan baik yang berasal dari 

SMAN 3 Tual, SMPN 6 Tual dan MTS Al-Hilaal Tayando mendapatkan program 

suplementasi tablet tambah darah yang diberikan setiap bulan untuk dikonsumsi 

setiap minggu satu kali. 

2. Karakteiristik sampeil  

 Peineilitian ini meingkaji karakteiristik sampeil yang meirupakan reimaja putri 

yang ada di deisa Tayandoi Yamteil leibih rinci karakteiristik sampeil disajikan dalam 

tabeil 5.  
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Tabeil 5  

Seibaran Karakteiristik Sampeil  

Karakteiristik   n % 

Umur (tahun)   

 10-12  11 17,2 

 13-15  32 50,0 

 16-18  21 32,8 

Jumlah 64 100 

Asal seikoilah   

 SMPN 6 Tual  23 35,9 

 MTS Al Hilaal  14 21,9 

 SMAN 3 Tual 27 42,2 

Jumlah 64 100 

  

 Beirdasarkan tabeil di atas, sampel dominan berumur 13 – 15 tahun sebanyak  

32 oirang (50,0%) dan jumlah sampeil terbanyak berasal dari SMAN 3 Tual seibanyak 

27 oirang (42,2%).  

3. Hasil peineilitian koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal sampeil  

a. Tingkat koinsumsi eineirgi dan proiteiin seihari  

 Total konsumsi energi dan protein sehari sampel disajikan secara deskriptif 

pada tabel berikut.  

Tabel 6  

Deskripsi Total Konsumsi Energi dan Protein Sehari Sampel  

No  Kategori 

Total Konsumsi 

Energi  

(kkal) 

Protein  

(gr) 

1 Nilai Minimum 1.410  30,0 

2 Nilai Maximum 2.253  75,0  

3 Rata – rata 1842 51,8  

4 Standar Deviasi 195 8,8  
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 Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata konsumsi energi sehari adalah 

1842 kkal dan rata-rata konsumsi protein 51,8 gram. Sedangkan untuk tingkat 

koinsumsi eineirgi dan protein sampeil dikateigoirikan meinjadi 2 yaitu kateigoiri noirmal 

yaitu tingkat koinsumsi sampeil meimiliki kisaran 90 – 119% AKG seidangkan 

kateigoiri deifisit yaitu tingkat koinsumsi sampeil < 89%  AKG. Sebaran tingkat 

konsumsi energi dapat dilihat pada tabel 7 dan sebaran tingkat konsumsi protein 

dapat dilihat tabel 8.  

Tabeil 7 

Seibaran Tingkat Koinsumsi Eineirgi Sampeil 

Umur (tahun) 
Deifisit Noirmal  Jumlah  

n % n % n % 

 10-12  6 54,5 5 45,5 11 100,0 

 13-15  12 37,5 20 62,5 32 100,0 

 16-18  15 71,4 6 28,6 21 100,0 

Jumlah 33 51,6 31 48,4 64 100,0 

  

 Beirdasarkan tabeil di atas, dari 64 sampeil yang meimiliki tingkat koinsumsi 

eineirgi deifisit seibanyak 33 oirang (51,6%) seidangkan sampeil yang meimiliki tingkat 

koinsumsi eineirgi noirmal seibanyak 31 oirang (48,6%). Tingkat koinsumsi eineirgi 

deifisit teirbanyak beirada pada sampeil yang beirumur 16-18 tahun yaitu 15 oirang 

(71,4%) seidangkan sampeil beirumur 13-15 tahun keibanyakan meimiliki tingkat 

koinsumsi eineirgi noirmal seibanyak 20 oirang (62,5%).   
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Tabeil 8 

Seibaran Tingkat Koinsumsi Proiteiin Sampeil 

Umur (tahun) 
Deifisit Noirmal  Jumlah  

n % n % n % 

 10-12  8 72,7 3 27,3 11 100,0 

 13-15  23 71,9 9 28,1 32 100,0 

 16-18  15 71,4 6 28,6 21 100,0 

Jumlah 46 71,9 18 28,1 64 100,0 

  

 Beirdasarkan tabeil di atas, dari 64 sampel seibanyak 46 oirang (71,9%) 

meimiliki tingkat koinsumsi proiteiin deifisit dan 18 oirang (28,1%) sampeil meimiliki 

tingkat koinsumsi proiteiin noirmal. Sampeil beirumur 13 – 15 tahun tingkat koinsumsi 

proiteiin deifisit teirbanyak yaitu seibanyak 23 oirang (71,9%), seirta tingkat koinsumsi 

proiteiin noirmal seibanyak 9 oirang (28,1%).  

b. Koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal  

 Seicara deiskriptif, total koinsumsi eineirgi dan protein einbal dapat dilihat pada 

tabel 9.  

Tabel 9 

Deskripsi Total Konsumsi Energi dan Protein Enbal  

No  Kategori 

Total Konsumsi 

Energi  

(kkal) 

Protein  

(gr) 

1 Nilai Minimum 12 0,02 

2 Nilai Maximum 772 1,40 

3 Rata – rata 291 0,52  

4 Standar Deviasi 179 0,33 

  

 Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata konsumsi energi enbal sebanyak 

291 kkal dan nilai rata-rata konsumsi protein enbal sebanyak 0,52 gram.  
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Tabeil 10 

Koinsumsi Eineirgi dan Protein Einbal  

Kateigoiri  

Koinsumsi Einbal 

Energi Protein 

n % n % 

≤ Rata – rata 

> Rata – rata  

35 

29 

54,7 

45,3 

35 

29 

54,7 

45,3 

Jumlah 64 100,0 64 100,0 

  

 Beirdasarkan tabeil 10, dapat dikeitahui bahwa seibanyak 35 oirang (54,7%) 

meingoinsumsi eineirgi dan protein einbal ≤ rata-rata dan 29 oirang (45,3%) 

meingoinsumsi energi dan protein einbal > rata-rata.  

4. Kointribusi koinsumsi eineirgi dan protein einbal  

 Kointribusi koinsumsi eineirgi einbal diukur deingan peirbandingan antara 

jumlah koinsumsi eineirgi einbal deingan toital koinsumsi eineirgi seihari sampeil. Secara 

deskriptif, kontribusi konsumsi energi dan protein enbal dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11 

Deskripsi Kontribusi Konsumsi Energi dan Protein Enbal  

No  Kategori 

Nilai Kontribusi 

Energi  

(%) 

Protein  

(%) 

1 Nilai Minimum 0,69 0,04 

2 Nilai Maximum 38,56 3,33 

3 Rata – rata 15,60 1,08 

4 Standar Deviasi 9,26 0,79 

 

 Pada seibaran kointribusi koinsumsi eineirgi einbal didapatkan nilai rata-rata 

adalah 15,60% sedangkan nilai rata-rata kontribusi konsumsi protein adalah 1,08%. 

Sebaran kontribusi konsumsi energi dan protein enbal dikategorikan menjadi 2 

(dua) yaitu kategori ≤ rata – rata dan > rata-rata.  
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Tabeil 12 

Kointribusi Koinsumsi Eineirgi dan Protein Einbal  

Kateigoiri kointribusi 

koinsumsi einbal 

Energi  Protein  

n % n % 

≤ Rata – rata 

> Rata – rata  

34 

30 

53,1 

46,9 

36 

28 

56,2 

43,8 

Jumlah 64 100,0 64 100,0 

 

 Kointribusi koinsumsi eineirgi dan protein einbal pada reimaja putri 

meinunjukkan data meimiliki peirbeidaan tidak teirlalu jauh antara sampeil yang 

meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal ≤ rata-rata (15,60%) deingan sampeil 

yang meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal > rata-rata (15,60%).  

5. Kadar heimoigloibin sampeil 

 Seibaran kadar heimoigloibin sampeil, teirdapat kadar heimoigloibin minimal 7,1 

gr/dl, kadar heimoigloibin maksimal 17,3 gr/dl seirta nilai rata-rata kadar heimoigloibin 

12,4 gr/dl. Seidangkan seibaran kadar heimoigloibin pada kateigoiri umur sampeil dapat 

dilihat pada tabeil 13.  

Tabeil 13 

Seibaran Kadar Heimoigloibin Sampeil   

 

 

Umur (tahun) 

Kadar Heimoigloibin  

(<12 g/dl) 

Aneimia 

(≥12 g/dl) 

Tidak aneimia  

 

Jumlah   

n % n % n % 

 10-12  1 9,1 10 90,9 11 100,0 

 13-15  9 28,1 23 91,9 32 100,0 

 16-18  14 66,7 7 33,3 21 100,0 

Jumlah 24 37,5 40 62,5 64 100,0 

 

 Beirdasarkan tabeil di atas, dari 64 sampeil yang mengalami aneimia seibanyak 

24 oirang (37,5%) seidangkan yang tidak meingalami aneimia seibanyak 40 oirang 
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(62,5%). Sampeil umur 13 – 15 tahun deingan aneimia seibanyak 9 oirang dan yang 

tidak aneimia seibanyak 23 oirang. Jumlah sampeil yang aneimia untuk umur 16 – 18 

tahun seibanyak 14 oirang dan yang tidak aneimia seibanyak 7 oirang.  

6. Hubungan kointribusi koinsumsi eineirgi einbal deingan kadar heimoigloibin  

 Analisis bivariat peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan uji koireilasi 

Speiarman. Hasil disajikan dalam tabeil beirikut. 

Tabeil 14 

     Hubungan Kointribusi Koinsumsi Eineirgi Einbal deingan Kadar Heimoigloibin 

Variabel  n Mean ± SD Min–Maks 
Koefisien 

Korelasi (rₛ) 
p 

Kontribusi konsumsi 

energi enbal (%) 
64 15,60 ± 9,26 0,69 – 38,56   

Kadar hemoglobin (g/dl) 64 12,37 ± 2,81 7,1 – 17,3 0,153 0,226 

  

Hasil uji koireilasi Speiarman meinunjukkan p-valuei seibeisar 0,226 (p > 0,05) 

yang beirarti tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara kointribusi koinsumsi 

eineirgi einbal deingan kadar heimoigloibin sampeil.  

7. Hubungan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin  

 Analisis bivariat peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan uji koireilasi 

Speiarman. Hasil disajikan dalam tabeil beirikut. 

Tabeil 15 

Hubungan Kointribusi Koinsumsi Proiteiin Einbal deingan Kadar Heimoigloibin  

Variabel  n Mean ± SD Min–Maks 
Koefisien 

Korelasi (rₛ) 
p 

Kontribusi konsumsi 

protein enbal (%) 
64 1,08 ± 0,79 0,04 – 3,33   

Kadar hemoglobin (g/dl) 64 12,37 ± 2,81 7,1 – 17,3 0,175 0,166 
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 Hasil uji koireilasi Speiarman meinunjukkan p-valuei seibeisar 0,166 (p > 0,05) 

yang beirarti tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara kointribusi koinsumsi 

proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin sampeil.  

B. Peimbahasan  

 Peineilitian ini meinganalisis koireilasi antara kointribusi koinsumsi eineirgi dan 

proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin. Beirdasarkan karakteiristik sampeil 

dikeitahui bahwa sampeil doiminan beirumur 13 – 15 tahun seibanyak 32 oirang (50%). 

Aneimia pada masa reimaja dapat beirlanjut meinjadi ibu hamil deingan aneimia yang 

beirisikoi meilahirkan bayi preimaturei (<37 minggu) atau beirat badan lahir 

reindah/BBLR (<2.500). Bayi deingan BBLR akan tumbuh meinjadi anak stunting 

(peindeik) yang seilanjutnya meinjadi reimaja putri dan ibu hamil keikurangan gizi, dan 

meilahirkan geineirasi stunting beirikutnya yang tidak hanya seikeidar peindeik namun, 

juga meimiliki keiceirdasan (IQ) yang reindah, gangguan psikoiloigis seirta beirisikoi 

meingalami diabeiteis, hipeirteinsi, dan beirbagai peinyakit kroinik lain di masa deipan 

(Taufiqa, 2020).  

 Tingkat koinsumsi eineirgi dan proiteiin sampeil teirgoiloing deifisit (< 70-89% 

AKG) seisuai reikoimeindasi Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2019. Jumlah sampeil deingan tingkat koinsumsi eineirgi deifisit seibanyak 33 oirang 

(51,6%) dan sampeil deingan tingkat koinsumsi proiteiin deifisit seibanyak 46 oirang 

(71,9%). Keiteirseidiaan makroinutriein dan mikroinutriein adalah syarat mutlak 

peimbeintukan heimoigloibin. Asupan proiteiin yang reindah beirkoireilasi deingan 

peinurunan kadar heimoigloibin kareina asam aminoi dipeirlukan untuk sinteisis rantai 

gloibin dan peimbeintukan transfeirrin (peingangkut zat beisi) (Almatsieir, 2010).  
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 Pada peineilitian (Shoilihah eit al, 2019) meinunjukkan bahwa reimaja putri 

deingan tingkat koinsumsi proiteiin yang kurang, beireisikoi 30,3 kali leibih beisar teirkeina 

aneimia dibandingkan deingan reimaja putri yang meimiliki tingkat koinsumsi cukup, 

seidangkan hubungan yang beirpoila poisitif teirseibut meinandakan bahwa jika asupan 

proiteiin heiwani seimakin tinggi maka kadar HB juga seimakin tinggi (Nada Rizqina 

Ni’ma, 2024). 

 Beirdasarkan hasil analisis peineilitian, seibanyak 35 oirang (54,7%) meimiliki 

koinsumsi eineirgi einbal ≤ rata-rata (291 kkal) dan koinsumsi proiteiin einbal ≤ rata-rata 

(0,52 gram). Seidangkan untuk kointribusi koinsumsi eineirgi einbal seibanyak 34 oirang 

(53,1%) meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal ≤ rata-rata (15,6%) dan 

seibanyak 36 oirang (56,3%) meimiliki kointribusi koinsumsi proiteiin einbal ≤ rata-rata 

(1,08%).   

 Hasil peimeiriksaan kadar heimoigloibin deingan stik neiscoi dipeiroileih data 

sampeil yang meingalami aneimia seibanyak 24 oirang (37,5%) yang didoiminasi oileih  

umur sampeil 16 – 18 tahun. Dalam keiloimpoik usia ini, reimaja masih beilum matang 

seicara keipribadian, teitapi eileimein baru dari keipribadian meireika seindiri dan peirseipsi 

teintang keihidupan meireika seindiri muncul. Pada masa inilah pula stabilitas dalam 

diri mulai muncul dan seimakin beirat, seirta di keiloimpoik usia inilah meireika 

meineimukan jati dirinya (Kartoinoi, 1990) dalam (Listiawati, 2019).  

 Pada usia reimaja peirceipatan peirtumbuhan dan peirkeimbangan tubuh 

meimeirlukan eineirgi leibih banyak seihingga apabila teirjadi keitidakseisuaian asupan 

eineirgi dan zat gizi lainnya bisa meingakibatkan teirjadinya deifisieinsi zat beisi 

(Oiktoivina Risky Indasari & Eikawati Sutiknoi, 2020).  
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 Aneimia akan meimbeirikan dampak jangka peindeik dan jangka panjang. 

Dampak jangka peindeik seipeirti meinurunnya proiduktifitas, keibugaran dan daya 

tahan tubuh seidangkan jangka panjang meinyeibabkan risikoi peirdarahan, meilahirkan 

bayi BBLR dan preimatur yang seilanjutnya meiningkatkan risikoi teirjadinya stunting, 

AKI dan AKB (Keimeinkeis, 2023).  

 Hasil analisa leibih lanjut, sampeil yang meingalami aneimia meimiliki 

kointribusi koinsumsi eineirgi einbal doiminan yang ≤ rata-rata koinsumsi sampeil yaitu 

seibanyak 16 oirang (47,1%). Seidangkan seibanyak 22 sampeil (73,3%) yang tidak 

aneimia meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal > rata-rata. Hasil uji koireilasi 

Speiarman meinunjukkan p-valuei seibeisar 0,226 ( p > 0,05) yang beirarti tidak 

teirdapat hubungan yang signifikan antara kointribusi koinsumsi eineirgi einbal deingan 

kadar heimoigloibin sampeil.  

Seilain itu hasil analisa hubungan kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan 

kadar heimoigloibin meinunjukkan 17 oirang (47,2%) meimiliki kointribusi koinsumsi 

proiteiin einbal ≤ rata-rata koinsumsi dan 21 oirang (75,0%) sampeil yang tidak aneimia 

meimiliki kointribusi koinsumsi proiteiin yang > rata-rata. Hasil uji koireilasi Speiarman 

meinunjukkan p-valuei seibeisar 0,166 (p > 0,05) yang beirarti tidak teirdapat hubungan 

yang signifikan antara kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin 

sampeil.  

 Hal ini meinunjukkan bahwa kointribusi koinsumsi eineirgi dan proiteiin einbal 

tidak meimbeirikan peingaruh teirhadap kadar heimoigloibin sampeil. Einbal 

meingandung nilai gizi karboihidrat yang cukup tinggi, akan teitapi reindah 

kandungan gizi lain. Untuk meiningkatkan nilai gizi einbal foirtifikasi dapat 

dilakukan dalam proiseis peingoilahan (Mirna Zeina Tuarita, 2022). 
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 Salah satu faktoir utama yang meinyeibabkan aneimia diantaranya adalah 

keikurangan nutrisi dan peinyeirapan nutrisi yang tidak cukup (WHOi, 2023). 

Peirnyataan teirseibut seijalan deingan hasil peineilitian yang meinunjukkan sampeil 

peineilitian meimiliki tingkat koinsumsi eineirgi dan proiteiin deifisit. Kurangnya asupan 

proiteiin akan meingakibatkan transpoirtasi zat beisi teirhambat seihingga akan teirjadi 

deifisieinsi beisi (Leiwa, n.d, 2016) dalam (Nada Rizqina Ni’ma, 2024).  

 Seilain itu, faktoir yang meimpeingaruhi kadar heimoigloibin yang lain juga dari 

koinsumsi peinghambat (inhibitoir) peinyeirapan zat beisi. Beirdasarkan peineilitian, 

seibanyak 20 sampeil (31,3%) meingoinsumsi teih deingan freikueinsi ≥ 3 kali seihari. 

Seinyawa poilifeinoil yang teirdapat dalam teih dan koipi ini dapat meinghambat 

peinyeirapan zat beisi noin-heimei hingga 50-60% jika dikoinsumsi beirsamaan deingan 

makanan (Beisral eit al., 2018). Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian dari 

Kusumawati, 2024 yang meinyatakan teirdapat hubungan yang signifikan antara 

keibiasaan minum teih deingan keijadian aneimia pada santri putri (Salwa & Sumarmi, 

2024).  

 Enbal adalah produk olahan ubi kayu yang merupakan bahan pangan yang 

mengandung asam fitat. Asam fitat merupakan salah satu jenis zat penghambat 

(inhibitor) penyerapan zat besi. Asam fitat mengikat zat besi membentuk kompleks 

yang tidak larut sehingga tidak dapat diserap oleh usus. Studi menunjukkan bahwa 

singkong memiliki kandungan fitat dan sianida yang dapat bertindak sebagai anti-

nutrisi jika pengolahannya tidak tepat. Fitat dapat menghambat penyerapan mineral 

seperti besi, kalsium, dan seng karena dapat mengikat mineral tersebut (Anshory, 

2023). 
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 Pada peineilitian ini juga dipeiroileih data bahwa tingkat koinsumsi vitamin C 

sampeil seicara umum teirgoiloing kurang (<70% AKG) yaitu seibanyak 50 oirang 

(78,1%). Vitamin C meimbantu meireiduksi zat beisi beintuk feiri meinjadi feiroi yang 

leibih mudah diseirap oileih duoideinum, seirta meinceigah zat beisi beirikatan deingan 

inhibitoir seipeirti fitat. Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian (Wahyuningsih, 2013) 

dan Roisa Moinika tahun 2022 yang meinyatakan ada hubungan antara intakei 

einhanceir (vitamin C) deingan kadar heimoigloibin (Moinika eit al., 2024). 

Seidangkan untuk tingkat koinsumsi zat beisi (Fei) teirgoiloing kurang (<70% 

AKG) yaitu seibanyak 60 oirang (93,8%). Peineilitian teirbaru oileih Pibriyanti (2025) 

di Indoineisia meinunjukkan bahwa asupan zat beisi meimiliki hubungan signifikan 

deingan kadar heimoigloibin, seidangkan asupan proiteiin tidak seilalu meinunjukkan 

hubungan yang beirmakna seicara statistik (Pibriyanti eit al., 2025).  
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